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Religion is the system of human belief about the existence of God as the origin and 
return of all forms of life. The concept of divinity (theology) in Hinduism expressly states 
the existence of God in the form of Nirguna Brahman and Saguna Brahman. The main 
sources of divinity in Hinduism can be extracted from the Vedic sacred library (Sruti). 
Besides that divine teachings in Hinduism can be extracted from literature such as Brahma 
Sutra, Upanisad, Purana, Ithihasa and archipelago texts in the form of lontar. One of the 
lontar which describes the Hindu theology is Tattwa Jñāna. Tattwa Jñāna means 
knowledge about tattwa, Śivaistis pattern contains the teachings of Shiva. Verses in this 
lontar used Old Javanese. This book guides people who want to be free from misery and 
reincarnation. Sanghyang Tattwa Jñāna that must be known in advance, which is the basis 
of all tattwa. By recognizing Sanghyang Tattwa Jñāna, humans can understand the life 
and life they receive now. In TattwaJñāna, the existence of God in the form of Nirguna 
Brahman is mentioned as Bhaţţara Parama Śiva , while God in the form of Saguna 
Brahman is declared as Bhaţţara Sadā Śiva. Parama Śiva is cetana / purusa or psychiatric 
/ highest consciousness (God), holy - pure, not yet totally influenced by cyberspace 
(acetana / prakerti / pradhana), calm calm, eternal eternal, not beginning, not ending; so 
he was given the name Nirguna Brahman. SadāŚiva is Saguna Brahman, meaning that 
God has begun to take or be affected by the influence of māyā (acetana), and already has 
properties, functions and activities. The influence of māyā is not yet great, only in the form 
of use or the law of his own omnipotence which is often referred to as "Sakti", so that His 
holiness is still greater than the influence of māyā. 
Keyword: The concept of God, Tattwa Jnana.  
 
I. PENDAHULUAN 
Agama merupakan ajaran yang di 
dalamnya menguraikan tentang keyakinan 
terhadap Tuhan dan Usaha manusia untuk 
mengetahui serta menghubungkan diri 
dengan Tuhan. Keyakinan manusia 
terhadap keberadaan mahkluk adi kodrati ( 
Tuhan ) yang menjadi sumber dan 
kembalinya seluruh tatanan kehidupan di 
alam semesta ini merupakan dasar dari 
agama. Pencarian manusia kepada Tuhan 
sebagai asal mula dan kembalinya seluruh 
ciptaan adalah tujuan dari agama. 
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Agama adalah sistem keyakinan yang 
mempercayai adanya Tuhan sebagai 
sesuatu yang suci, transenden ( gaib ), yang 
menjadi asal mula ( sumber ) dan 
kembalinya segala bentuk kehidupan 
”sangkan paraning numadi” ( Gata, 2019 ). 
Konsep ketuhanan dalam agama Hindu 
secara umum dapat dibagi menjadi dua 
yaitu Acintyarupa ( impersonal ) dan  
Cintyarupa ( personal ) dan bersifat 
Nirguna ( transcendent ) dan Saguna ( 
immanenent ) ( Titib, 2011: 42). Tuhan 
dalam wujud Nirguna  adalah Tuhan yang 
tidak dapat digambarkan dengan kata-kata, 
tidak bersifat, serta tidak memiliki wujud 
apapun. Tuhan dalam konsep  Nirguna 
Brahman dalam Upanisad  dinyatakan 
dalam istilah “netineti”  atau “bukan ini, 
bukan juga itu”, sedangkan dalam teks 
lontar Tattwa Jnana dinyatakan dalam 
wujud Parama Siva. 
Tuhan dalam konsep saguna adalah 
tuhan yang telah mengambil wujud-wujud 
tertentu dan memiliki sifat tertentu pula. 
Dalam Rg veda 1.164.64 dinyatakan wujud 
tuhan dalam konsep saguna hadir sebagai 
wujud para dewa seperti: Agni, yama, 
matariswa. Dalam lontar tattwa jnana, 
konsep tuhan dalam wujud saguna di 
nyatakan sebagai sadasiva. Tuhan dalam 
konsep  sadasiva adalah ia yang 
mempunyai empat kekuatan atau 
kemahakuasaan atau (cadu sakti). Setiap 
agama memiliki rumusan teologinya 
masing-masing dan kepercayaan kepada 
yang maha tinggi diwujudkan dalam doa, 
riyual, ibadah dan mistis ( 
Dhavamony,1995: 121 ). Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa teologi merupakan 
refleksi keyakinan umat beragama dan 
menjadi basis dari seluruh pengalaman 
relegiusnya. Bahkan dapat ditegaskan 
bahwa tidak mungkin agama tanpa teologi 
Hindu ( brahmavidya ) adalah basis 
kepercayaan umat hindu yang mendasari 
seluruh aktivitas religiusnya (Yogiswari, 
2020). 
Penelitian ini difokuskan pada teologi 
hindu dalam tattwa jnana. Ada keunukan-
keunikan yang menjadikanteks tattwa jnana 
khas dan menarik untuk di teliti. Naskah 
lontar tattwajnana bercorak sivaistis 
memuat ajaran-ajaran siwa. Teks dalam 
lontar ini berbahasa jawa kuno. Tattwa 
jnana artinya pengetahuan tentang tattwa. 
Kitab ini menuntun umat yang ingin bebas 
dari kesengsaraan dan rengkarnasi. 
Sanghyang tatwajnana, inilah yang harus 
diketahui terlebih dahulu, yang menjadi 
dasar semua tattwa. Dengan mengenali 
sanghyang tattwa jnana, maka manusia 
dapat memahami hidup dan kehidupan 
yang diterimanya sekarang. 
II. PEMBAHASAN 
2.1.  Isi Pokok Lontar Tattwa Jnana 
Tattwa jnana artinya pengetahuan 
tentang tattwa. Tattwa ini di mulai dengan 
Cetana yang sadar dan Acetana yaitu yang 
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tidak sadar. Cetana adalah Siwatattwa 
sedangkan Acetana adalah mayatattwa. 
Siwatattwa terdiri atas paramasiwatattwa, 
sadasiwatattwa dan atmikatattwa 
(Wulandari & Untara, 2020). 
Paramasiwatattwa adalah bhatara siwa yang 
niskala, tuhan yang serba tidak : tidak 
terkait oleh ruang dan waktu, memenuhi 
alam semesta. Sadasiwatattwa adalah 
bhatara siwa yang wyapara (aktif), 
memiliki aktifitas berupa sarwajna 
(serbatahu) sarwakaryakarta  ( serba kerja). 
Ada empat kemahakuasaan-nya disebut 
cadusakti yaitu : jnanasakti, wibhu sakti, 
prabu sakti dan kriyasakti. Jnana sakti 
dibedakan atas duradarsana (melihat jauh) 
durasrawana (mendengar jauh) dan 
duratmaka (kepribadian jauh, yaitu 
mengetahui pikiran yang dekat dan jauh). 
Wibhusakti artinya memenuhi alam 
semesta, prabusakti artinya mahakuasa dan 
kriyasakti artinya maha pencipta 
(Suadnyana & Darmawan, 2020). 
 Bhatara sadasiwalah bergelar 
bhatara adipramana, bhatara jagatnata, 
bhatara guru dan sebagainya. Atmika tatwa 
adalah bhatara. Sadasiwatattwa yang 
mempunyai sifat utaoropa. Uta (terjalin 
dalam , tenunan) ialah bhatara sadasiwa 
yang menyusupi mayatattwa. Prota ( 
terangkat dalam tenunan ) ialah bhatara 
sadasiwa yang memenuhi mayatattwa, 
melekat dan di liputi oleh mayatattwa itu, 
sehingga tidak dampak wujud yang 
sebenarnya sebagai atmikatattwa , bhatara 
siwa adalah sanghyang atmawisesa, 
sanghyang darma.  
 Anak mayatattwa adalah 
pradhanatattwa yang mempunyai sifat-sifat 
lupa yang berlainan dengan sifat sanghyang 
atma yaitu sadar. Bila sifat sadar bertemu 
dengan sifat lupa, maka hal itu disebut 
pradhana –purusa yang melahirkan citta 
dan guna. Citta adalah bentuk kasarnya 
purusa sadangkan guna adalah penjelmaan 
pradhanatattwa. Ada tiga guna yaitu sattwa, 
rajah dan tamah. Triguna ini menentukan 
akan mendapatkan apa atma itu apakah 
kamoksaan, swarga atau lahir menjadi 
manusia pertemuan tri guna dengan citta 
melahirkan buddhi (Hartaka, 2019). Buddhi 
itu adalah bentuk kasarnya triguna yang di 
beri kesadaran oleh citta. Dari buddhi 
lahirlah ahangkara. 
 Bhatara yang di junjung memberi 
kesadaran pada sanghyang atma, 
sanghyang atma pada citta, citta pada 
ahangkara. Yang sifatnya mengaku-ngaku, 
tiga macamnya yaitu waikreta, taijasa dan 
bhutadi. Waikreta adalah buddhi satwa 
yang menimbulkan adanya manah dan 
dasendriya (Windya, 2020). Bhutadi adalah 
buddhi tamah menimbulkan adanya panca 
tan matra. Dari panca tan matra timbullah 
panca maha bhuta. Dengar berpadu dengan 
guna, panca maha butha membentuk 
andabhuanan yaitu bur loka, bhuwah loka, 
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swah loka, tapa loka, jana loka, mahaloka 
dan satya loka (Gunawijaya, 2020). 
 Disamping alam atas terdapat alam 
bawah yaitu : patala, waitala, nitala, 
mahatala, sutala, tala-tala dan rasatala. 
Dibawah sapta patala ini terdapat 
belagardaba mahanaraka, di bawahnya 
terdapat kalagnirudra. Taijasa adalah 
buddhi rajah, membantu kerja waikreta dan 
bhutadi. Bhatara junjungan manusia, 
menyusupi alam semesta, menciptakan 
manusia dengan perantaraan kriyasaktinya. 
Atma berada di turya prada, jagrapada, 
subtapada, atma mengalami sengsara. Suatu 
wujud atma adalah atma yang berhubungan 
dengan ahamkara yang enimbulkan adanya 
pancatanmatra, pancamahabhuta dan 
manah. Manah di replesikan pada atma 
sehingga atma menjadi panca atma (Untara 
& Somawati, 2020). Orang yang di tempati 
oleh bhatara siwa memiliki atma wiswsa. 
Walaupun atma orang atma wisesa harus 
melaksanakan tapa, brata, samadi. Pada 
waktu samadhi bhatara siwa akan 
menyatakan diriNya. Pada binatang tidak 
ada atma wisesa itu. Ia lebih banyak di 
gerakan oeh wahyu, idep dan sabda. Sabda, 
wahyu dan idep itu eresapi seluruh tubuh 
manusia yang di beri kesadaranoleh atma 
dalam kadar yang berbeda-beda. Yang 
menyebapkan perbedaan-perbedaan itu 
adaah subhasubha karma. Atma yang 
berada dijagrapada dan turia prada adalah 
atma yang luput dari subhasubha karma 
karena kesuciannya. sedangkan atma yang 
berada di suptapada adalah atma sangsara 
karena terus menerus menjadi dewata, 
manusia dan binatang. ia selalu diombang-
ambingkan oleh pikiran yang berangan-
angan (Suadnyana, 2020). Adapun 
turyapada dan turyantpada itu sukar di 
pantau oleh pikiran karena halusnya. Untuk 
mendapatkan sesuatu itu dapat 
dipergunakan tri pramana yaitu prakti 
yaksa, anumana dan agama pramana. 
Turyantapada hanya dapat di bayangkan 
dengan agama pramana. Atma-atma itulah 
yang lahir manjadi manusia, tinggal dalam 
badan manusia meresap dalam sadrasa, 
yang membangun tubuh manusia. Namun 
tubunh itu dasarnya di bangun dari panca 
mahabhuta. Sebenarnya tubuh itu 
merupakan tiruan alam besar karena 
bagian-bagian tubuh itu bagaikan bagian-
bagian alam besar. Demikian bagian-bagian 
tubuh itu di bandingkan dengan sapta 
bhuwana, sapta patala, sapta parwata, sapta 
arnawa, sapta dwipa. Bila dalam alam besar 
terdapat banyak sungai, maka dalam badan 
terdapat semacam sungai yang di sebut 
nadi. Tenaga gerak tubuh itu di sebut wayu. 
Jumlahnya sepuluh di sebut desawayu. 
Semuanya itu di hidupi oleh sanghyang 
atma yang membagi-bagi dirinyadalam 
menghidupi bagian-bagian tubuh itu 
(Somawati, 2020).  Akibat dari pembagian 
itu, maka atma membagi dirinya menjadi 
panca atma. Dunia ini di alami oleh atma 
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melalui dasendriya dan manah. Lalu para 
dewa dan para sri juga menempati bagian-
bagian tubuh kita seperti bagian-bagian kita 
seperti bhatara brahma menempati hati, 
bhatara wisnu menempati empedu dan 
sebagainya. Yang menimbulkan sifat-sifat 
tertentu pada diri orang. Badan sanghyang 
atma adalah pradhanattwa yang disebut 
ambek. Ambek dan tubuh itu disebut 
anggrapadhana. Dari ambeklah timbulnya 
suka duka, baik dan buruk. Ambeklah yang 
menikmati obyek kenikmatan itu melalui 
dasendriya maka harus ditarik dari obyek 
kenikmatannya, kembalikan keadaan 
ambek, ambek ke dalam pramana, pramana 
ke dharmawiswsa, dharmawisesa ke dalam 
antawisesa, antawisesa kedalam 
anantawisesa (Darmawan, 2020). 
 Cara mengembalikan itu ialah 
dengan prayoga sandhi yang dapt di 
laksanakan dengan tuntunan samyagjnana. 
Samyagjnana hanya akan diproleh melalui 
tapa, yoga dan smadhi. Yang di maksud 
dengan prayogasandhi ialah asana, 
pranayama, pratyahara, dharana, dhyana, 
tarka dan samadhi. Bila sang yogiswara 
telah menemukan samadhi itu, ia di katakan 
telah memiliki ka-astaiswaryan. 
Astaiswarya meliputi :  atma, laghima, 
mahima, prapti, prakamya, isitwa, 
wasitwadan yatrakamawasayitwa. Bila 
endapan sattwa sudah tidak ada lagi, maka 
pada saat itulah sang yogi swara berpisah 
dengan panca mahabhuta dan kembali 
menyatu dengan bhatara paramasiwa.   
2.2.  Konsep Ketuhanan Dalam Tattwa 
Jnana 
Di dalam teks-teks lontar bernuansa 
Śivaistis, seperti Tattwa Jñāna kita 
menemukan dua istilah, yaitu Cetana dan 
Acetana yang sifatnya saling bertentangan. 
Cetana berarti sumber kesadaran sedangkan 
Acetana berarti ketidaksadaran atau 
ketidaktahuan. Cetana dan Acetana adalah 
asal mula yang sama halus dan gaibnya, ia 
adalah dua hakekat berpasangan yang 
beroposisi. Cetana dan Acetana itu yang 
disebut Śiva Tattwa dan mayatattwa. 
Cetana merupakan asas roh yang menjadi 
jiwa semesta, sifatnya murni dan selalu 
sadar (Consciousness) sedangkan Acetana 
merupakan asas materi dari alam semesta 
yang sifatnya tidak sadar dan serba lupa 
(Unconsciusness). Cetana merupakan Śiva 
Tattwa yang posisinya berada di atas 
sedangkan Acetana disebut Mayatattwa 
tempatnya dibawah walaupun keduanya 
sama-sama bebas dari suka-duka namun 
hanya Cetana/Śiva Tattwa yang mampu 
menyusup dan menembus tattwa yang 
dibawahnya sedangkan Acetana tidak 
mampu mempengaruhi tattwa yang di 
atasnya. Cetana/Śiva Tattwa dipilah 
menjadi tiga, yang didalam Tattwa Jñāna 
disebutkan: 
......ikang sinangguh Śiva Tattwa, tiga 
prabhedanya lwirnya; Parama Śiva 
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Tattwa, Sadā Śiva tattwa, 
Atmikatattwa. (Tj,2) 
Artinya: 
...yang disebut Śiva Tattwa ada tiga 
yaitu; Parama Śiva Tattwa, Sadā Śiva 
Tattwa, Atmikatattwa.  
Pada dasarnya Śiwa adalah satu 
namun keadaan dan sifatnya berbeda, 
yang secara vertikal dipilah menjadi 
tiga bagian menyangkut keadaan-Nya 
yaitu: Parama Śiva , Sadā Śiva , dan 
Atmika Tattwa atau Śivātma. 
 
2.2.1. Parama Śiva Tattwa  
Parama Śiva adalah cetana/ purusa 
atau kejiwaan/kesadaran yang tertinggi 
(Tuhan), suci – murni, belum sama sekali 
terkena pengaruh maya (acetana/ prakerti/ 
pradhana), tenang tentram, kekal abadi, 
tidak berawal, tidak berakhir; maka itu 
beliau diberi gelar “Nirguna Brahama” 
(Trancendent). Parama Śiva Tattwa adalah 
sumber dari segala sumber, asal dan tujuan 
seluruh mahluk, baik yang memiliki 
kesadaran maupun yang tidak memiliki 
kesadran. Bhaţţara Parama Śiva Tattwa 
melampaui segalanya sekaligus segalanya. 
Tidak dapat digambarkan oleh apapun. 
Sesuatu yang tidak bisa diwacanakan 
dengan apapun.  
“Parama Śiva Tattwa ngaranya, 
kasthityan bhaţţāra riŋ nișkala, tan 
polah, tan limbak, tan laku, tan hili, 
tanpa saŋkan, tanpa paran, tanpa 
witan, tanpa wěkasan, kewala sthiti, 
umiděŋ, uměněŋ laŋgěŋ juga sira. 
Iběk taŋ rāt kabeh de nira” (TJ.3)  
Aritnya:  
Parama Śiva adalah keberadaan yang 
tetap dari Bhaţţara di alam niskala, 
tiada beraktivitas, tiada terguncang, 
tiada bergerak, tiada mengalir, tanpa 
asal usul, tanpa tujuan, tanpa awal, 
tanpa akhir, senantiasa  tetap, tanpa 
gerakan, dian dan abadi diri-Nya. 
Penuh sudah seluruh semesta oleh-
Nya. 
 
Seluruh alam semesta atau Sapta 
Bhuwana (tujuh alam atas) dan Sapta Patala 
(tujuh alam bawah, diliputi oleh-Nya 
(kawyapaka kabeh kaŋ sapta bhuwana de 
nira. Sapta pātāla sundul wuntu). Tidak bisa 
dikurangi, tidak bisa ditambahi, tanpa kerja, 
tanpa tujuan, tak dapat diusik oleh segala 
keburukan maupun kebaikan, tak dapat 
dikenali secara keseluruhan, tanpa 
mengenal masa lalu, masa sekarang dan 
masa akan datang, tidak tersekat waktu, 
senantiasa siang keberadaan-Nya. Tidak 
sesuatu yang dapat hilang dari-Nya, Dia 
adalah abadi. Parama Śiva Tattwa adalah 
sangkan paraning dumadi, yaitu asal dan 
tujuan segala yang telah menjadi. Dia 
bukan pribadi sekaligus Dia juga bukan 
tanpa pribadi. Dia melampaui kepribadian 
dan bukan kepribadian sekaligus 
kepribadian dan bukan kepribadian. Parama 
Śiva Tattwa adalah sesuatu yang tak dapat 
digambarkan. Tuhan sebagai Parama Śiva 
yang nirguna adalah spiritual yang luhur 
dan suci murni serta kekal abadi; bukan 
sifat, bukan materi dan bukan gerak; bebas 
dari pengaruh segala-galanya (Ardiyasa, 
2020). Oleh karena Parama Śiva itu adalah 
spiritual dan bukan sifat, maka belumlah 
ada sesuatu keinginan yang sampai dapat 
mempengaruhi-Nya. Karena bukan materi, 
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maka ia tiada terbatas serta tiada berawal 
dan tiada berakhir. Karena bukan gerak, 
maka Ia bukan aktivitas. Bebas dari 
pengaruh waktu, tempat dan keadaan, maka 
Ia adalah langgeng / kekal-abadi, suci-
murni dan serba ada dimana-mana. 
Kegaiban Tuhan sebagai Parama Śiva 
(Nirguna Brahman), tidak bisa dibayangkan 
dalam pikiran dan perasaan biasa, karena 
Dia adalah pikiran dari segala perasaan dan 
parama suksma atau maha-gaib serta suci 
atau tetap murni tanpa noda apapun. 
2.2.2. Sadā Śiva tattwa 
Sadā Śiva adalah Saguna Brahman, 
artinya disini jika cetana atau Tuhan sudah 
mulai mengambil atau terkena / terselimuti 
pengaruh māyā (acetana), dan telah 
memiliki sifat, fungsi dan aktivitas 
(Kariarta, 2019). Pengaruh māyā ini belum 
besar, hanya berupa guna atau hukum 
kemahakuasaan-Nya sendiri yang sering 
disebut dengan “Sakti”, sehingga kesucian-
Nya masih lebih besar daripada pengaruh 
māyā. Saguna Brahman yaitu Tuhan serba 
guna sehingga Ia dapat menentukan dan 
mengatur Utpatti (penciptaan), Sthiti 
(pemelihara) dan pralina (kehancuran), 
yang dikenal dengan sebutan “Tri Kona”, 
yakni “tiga sudut”, evolusi dari bhuwana 
agung dan  
bhuwana alit.Sebagai Sadà Śiva, Ia 
memiliki empat kekuatan yakni; wibhùsakti 
(kekuatan meresap segalanya), prabhusakti 
(kekuatan berkuasa), jñànasakti (kekuatan 
ilmu pengetahuan) dan kriyàsakti (kekuatan 
perbuatan). Selain itu Ia juga dipenuhi oleh 
sarwajñà (serba tahu) dan sarwa kàryakartà 
(serba kerja). Sadà Śiva adalah Tuhan pada 
saat aktif, berguna, bersinar, terdiri dari 
unsur kesadaran, memiliki kedudukan dan 
sifat-sifat. Ia memenuhi segalanya, Ia tanpa 
bentuk, Ia Maha Pencipta, pelebur, 
pengasih, bersinar, abadi, maha tahu dan 
ada dimana-mana. Oleh karena demikian 
kesempurnaan dan kemahakuasaan-Nya, 
maka beliau diberi macam-macam gelar, 
misalnya: Brahmà (sebagai pencipta), 
Vișņu (sebagai pemelihara) dan Śiva-Rudra 
(sebagai pelebur kembali).  
Sadāśivabisa dikatakan sebagai 
perwujudan Sang Sumber Semesta yang 
memiliki Wyāpāra. Wyāpāra artinya ia 
dipenuhi oleh sarwajnā (serba tahu) dan 
sarwakāryakarthā (serba kerja). Sarwajnā 
dan sarwakāryakarthā diwujudkan dalam 
bentuk padmāsana sebagai tempat duduk 
bhaţţāra , yang disebut Cadusakti, yaitu 
jñānaśakti, wibhuśakti, prabhuśakti, 
kryaśakti. Jnānaśakti ada tiga, yaitu 
dūrādarśana, dūrāśrawana, dūrātmaka. 
Dūrādarśana ialah melihat yang jauh dan 
yang dekat. Dūrāśrawana ialah mendengar 
suara yang jauh dan yang dekat. Duratmaka 
mengetahui perbuatan yang jauh dan yang 
dekat. Wibhuśakti ialah tidak ada 
kekurangan-Nya di seluruh alam semesta 
ini. Prabhuśakti ialah tidak ada dirintangi 
segala yang dikehendaki-Nya. Kriyaśakti 
VIDYA DARŚAN 35 
 
ialah mengadakan seluruh alam semesta ini 
lebih-lebih para dewata semuanya, seperti : 
Brahma, Wișņu, Ìśvara, Pancarsi, Saptarsi, 
Dewarsi, Indra, Yama, Waruna, Kubera, 
Wesrawana, Widyadhara, Gandharwa, 
Danawa, Daitya, Rāksasa, Bhūtayaksa, 
Bhūtadengen, Bhūtakala, Bhūtapisaca, 
demikianlah pula alam ini, Prthiwi (tanah), 
Āpah (air), Teja (cahaya), Wāyu (udara), 
Ākasa (ether), bulan, matahari, palnit. 
Itulah semua karya Bhaţţāra Sadāśiwattwa 
di alam niskala. Adapun karya Bhaţţāra 
Sadāśiwattwa di alam sekala ialah : 
Sanghyang Śastra (Āgama), waidya (ilmu 
pengetahuan mantra), tarka(ilmu logika), 
wyākārana (ilmu tata bahasa), ganita (ilmu 
hitung). 
Bhātāra Sadāśiwattwa adalah 
penguasa alam sekala dan niskala Ia adalah 
Bhaţţāra Adipramana (Tuhan Yang Mulia, 
penuh keunggulan), Bhaţţāra Jagatnatha 
(Raja dari seluruh alam semesta), Bhaţţāra 
Karana (Penyebab Tertinggi), Bhaţţāra 
Parameswara (Penguasa tertinggi), Bhaţţāra 
Guru (Sang Guru), Bhaţţāra Mahulun 
(Yang dijunjung), Bhaţţāra Wasawaśitwa 
(Yang memerintah). Ia menciptakan namun 
ia sendiri tidak diciptakan, ialah yang 
berkuasa untuk mengadakan dan 
meniadakan. Tidak ada yang dapat 
mengalahkan ialah Bhaţţāra Guruning Guru 
( Gurunya guru). Dengan kata lain Bhātāra 
Sadāśiwattwa adalah Saguna Brahmann 
atau Tuhan yang telah memiliki sifat. 
Sedangkan Parama Śiva Tattwa adalah 




Śiwatma (Immanent) adalah Bhaţţara 
Sadāśiva yang mempunyai kekuatan Uta 
(menyusup) bagai halnya api yang berada 
dalam kayu api, api dalam kayu tidak 
nampak. Demikian halnya Bhaţţara Sadā 
Śiva tattwa menyusupi maya tattwa tapi 
tidak nampak. Prota (merangkai), bagaikan 
permata Sphatika, Bhaţţara Sadā Śiva 
tattwa tidak dapat dikotori hanya saja 
cetananya yang terlekati oleh Mala, dihiasi 
dan diselimuti oleh Mayatattwa. Akhirnya 
cetana itu menjadi tidak aktif, tidak lagi 
sarwajna, tidak lagi sarwakaryakartha. 
Maka ia disebut Atmikatattwa, Sang Hyang 
Âtmā Wiśeșa, Bhaţţara Dharma yang 
memenuhi alam semesta ialah jiwanya 
alam semesta, ialah jiwanya semua 
makhluk. Bhaţţara Dharma, walaupun ia 
ada di alam niskala yang berbadan 
turyapada, hanya cetananyalah yang 
menyebar memenuhi alam semesta.  
“...bhat a ra sada Śiva Tattwa, tan 
wěnang cinampuran, tuhun cetananira juga 
karaktan mala, koparěnggan sinaput de 
nikang ma ya tattwa, kawkas tang cetana 
lngě lngě, marisarwajn a, mari sarwaka 
ryakartha , tuhun maka wak tuturma tra, 
juga kang cetana kawkasan, ndan sira ta si 
nangguh ta a tmikatattwa ngaranira, sira ta 
sang hyang a tma wiśeșa ngaranira,...”, (TJ 
5).  
Artinya :  
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Bhaţţara Sadāśiva tidak bisa 
dicampuri, hanya Cetana-Nya saja yang 
terlekati kotoran, terhiasi dan tersaput 
Mayatattwa. Akhirnya Cetana-Nya menjadi 
seolah olah tidak aktif, berhenti sarwajna, 
berhenti sarwakaryakarta, dan pada titik 
tertentu menjadi benar-benar sangat kecil 
kesadaran terdalam dari Cetana. Dia itu 
yang lantas disebut Atmikatattwa, Dia juga 
disebut Sanghyang A tma wiśeșa .Dari 
pertemuan Cetana dan Acetana maka 
lahirlah Tattwa-Tattwa berikutnya yaitu; 
Pradhana Tattwa, Triguna Tattwa, Budhi 
Tattwa, Ahangkara Tattwa, Bahywendriya 
Tattwa, Karmaindriya Tattwa, Panca Maha 
Bhuta Tattwa. Demikianlah evolusi Tattwa-
Tattwa lainnya dari yang terhalus sampai 
yang terkasar. Dari Panca Maha Bhuta 
Tattwa berkembang menjadi Sad Rasa 
selanjutnya melahirkan unsur Sukla dan 
Swanita, kedua unsur ini nantinya 
mengadakan seluruh mahluk hidup dalam 
bentuk jasmani. Bhaţţara Mahulun ingin 
melihat benda yang nyata, maka itu 
diberikannya Sang Hyang Atma, 
dipertemukan dengan Pradhanatattwa. 
Pradhanatattwa ialah anak Mayatattwa. 
Itulah sebabnya sifat Pradhanatattwa lupa 
tak ingat apapun. Bagi manusia dinamakan 
tidur. Lupalah yang menajdi badan 
Pradhanatattwa. Badan sang Hyang Atma 
adalah ingat selalu, bertemunya ingat lupa 
itulah yang disebut Pradhana-Purusa. 
Ketika bertemunya Pradhana dengan 
Purusa itulah melahirkan cita dan guna. 
Citta adalah wujud kasarnya Purusa, guna 
adalah hasil Pradhanatattwa yang diberi 
kesadaran oleh purusa. Adapun guna itu 
ada tiga jenisnya yang berbeda-beda yaitu : 
sattwam, rajah, tamas. Itulah yang disebut 
triguna yang dipakai sebagai gunaatau 
kualitas oleh citta. Citta adalah cetana Sang 
Purusa yang dilekati, dihiasi oleh triguna. 
Adapun sifat-sifat triguna tersebut. Sattwa 
terang bercahaya melekati alam pikiran, 
rajah sifatnya goncang, bergerak cepat, 
tergesa-gesa, panas hati, cepat congkak, 
cepat tersinggung. Tamahsifatnya enggan, 
rahasia, malas, kotor, tak puas-puasnya 
makan. Sattwa, rajah, amah yang melekat 
pada alam pikiran (Citta) itulah yang 
menyebabkan atma menjelma berulang-
ulang. Apabila hanya sattwa terang 
benderang bercahaya dalam alam pikiran 
itu menyebabkan atma mencapai kelepasan. 
Bila satwa bertemu dengan rajah itulah 
yang menyebabkan atma masuk surga. 
Satwa bertemu dengan rajah maka 
mengakibatkan lahir sebagai manusia. 
Bertemunya Triguna dengan Citta lahirlah 
Buddhi. Buddhi adalah triguna yang diberi 
kesadaran oleh Citta. Dari Buddhi lahirlah 
ahangkara, ada tiga jenisnya yaitu : si 
waikreta, si taijasa, si bhutadi. Ahangkara 
si waikreta adalah buddhi sattwa, 
Ahangkara si taijasa adalah budhi rajah, 
Ahangkara si bhutadi adalah budhi tamah. 
Ahangkara Si Waikrta menyebabkan 
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adanya manah dan sepuluh indria yaitu 
caksu (mata), srotha (telinga), ghrana 
(hidung), jihwa (lidah), twak (kulit) yang 
disebut Pancendria, wak (mulut), Pani 
(tangan), pada (kaki), upasta/bhaga 
(kelamin), payu (anus), demikianlah yang 
disebut dengan Panca karmendriya. 
Kumpulan Panca Karmendriya dengan 
Pancendriya disebut dengan Dasendriya. 
Ahangkara Sibutadi menyebabkan 
adanya Panca tanmatra yaitu Sabda 
tanmatra, sparsa tanmatra, rupa tanmatra, 
rasa tanmatra, ganda tanmatra. Dari Panca 
Tanmatra lahirnya Panca Maha Buta. 
Akasa lahir dari Sabda tanmatra, wayu lahir 
dari sparsa tanmatra, teja lahir dari rupa 
tanmatra, apah lahir dari rasa tanmatra, 
pertiwi lahir dari ganda tanmatra. itulah 
unsur yang dijadikan bhuana oleh bhaţţara. 
Ahangkara si taijasa, membantu si waikrta 
dan si bhutadi. Ikut menggerakkan sebelas 
indria (Ekadasendria) dan Pancatanmatra 
dalam proses penciptaan Bhuwana Agung 
dan Bhuwana Alit (Badan manusia). 
Apapun yang terdapat di dalam Bhuwana 
Agung terdapat pula dalam Bhuwana Alit 
begitu pula sebaliknya Bhuwana Alit ada di 
dalam Bhuwana Agung karena keduanya 
tunggal adanya. 
“Saptapatala ngaranya, patala silit, 
witala pupu, nitala tud, mahatala wtis, 
sutala panghaganing suku, talatala 
wahakangi talampakan, rasatala lepa- 
lepanya isor, nahan tang sinangguh 
sapta patala ngaranya”. (TJ,50)  
Artinya: 
 Sapta Bhuwana terdiri dari: Bhur 
Loka adalah perut, Bhuwah Loka 
adalah hati, Swah Loka adalah dada. 
Tapa Loka adalah kepala,Jñāna Loka 
adalah lidah, Maha Loka adalah 
hidung, dan Satya Loka adalah mata. 
Itulah yang disebut Sapta Bhuwana. 
Sapta Patala terdiri dari: Patala ialah 
dubur, Waitala adalah paha, Nitala 
adalah lutut, Mahatala adalah betis, 
Sutala adalah pergelangan kaki, 
Rasatala adalah telapaknya yang di 
bawah. Demikianlah yang disebut 
Sapta Patala namanya.  
 
Dari sini dapat dimengerti 
bahwasanya seluruh alam semesta ada 
dalam tubuh manusia, begitu pula 
sebaliknya, semua menempati posisinya 
masing-masing. Demikianlah proses 
evolusi semesta yang dengan demikian 
segala yang ada ini mengalir dari Bhattara 
Śiva (Cetana) yang nantinya bermuara 
kembali pada Bhattara Śiva (Cetana) hal ini 
sesuai dengan gelar beliau sebagai Sang 
Hyang Sangkan Paraning Dumadi. Jadi 
kesimpulannya proses evolusi semesta di 
dalam Śiva Tattwa berevolusi secara 
berjenjang dari unsur-unsur yang terhalus 
(abstrak) hingga terkasar (konkrit) atau 
terjadi dari unsur teratas hingga terbawah 
begitu pula sebaliknya terjadi proses 
pralina atau moksa dari bawah menuju 
keatas, maka semua unsur-unsur terkasar 
kembali pada unsur terhalus yang akhirnya 
menyatu kembali pada sumber yang 
tertinggi yaitu Cetana/ Śiva Tattwa (jenjang 
moksa) inilah konsep metu dan lina dalam 
Śiva Tattwa. 
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2.3.  Metode Untuk Mencapai Kebebasan 
Dalam Tattwa Jnana 
Ada pun pradhänatattwa merupakan 
badan sanghyang ätmä atau dalam diri 
manusia, ambék (pikiran) namanya. Ambék 
itulah dijadikan wujud sanghyang atmá 
pada diri manusia, sebagai ätma yang 
berada dalam badan. Anga namanya badan 
itu, ambék namanya pradhanatattwa itu. 
Ambék dan badan itu disebut angapradhana 
pada diri manusia, yang menyebabkan 
ambék menyatu dengan apa yang disebut 
baik dan buruk. Dari ambék jugalah 
timbulnya baik dan buruk itu, suka dan 
duka yang dirasakan oleh manusia. Dari 
ambék juga timbulnya rasa menikmati 
obyek kenikmatan melalui daśendriya, 
berpintukan dašamärga. Ambék pun 
meresap ke dalam dunia kenikmatan. Maka 
sadarlah sang nipunatattwa (orang yang 
mengetahui hakekat) akan hal itu. Itulah 
sebabnya maka daśendriya hendaknya 
ditarik dari obyek keinginan, kembalikan 
ke dalam ambék. Ambék dikembalikan ke 
dalam pramāna, pramäna kembalikan ke 
dalam dharmawišesa, dharmawisesa ke 
dalam anta wisesa, anta wišesa kembalikan 
ke dalam anantawišesa. Bagaimanakah cara 
mengembalikannya ke dalam 
anantawisesa? Hal itu adalah merupakan 
tujuan prayogasandhi yang diketahui oleh 
sang yogišwara. Prayogasañdhi itu tidak 
dapat dilaksanakan tanpa tuntunan 
samyagjñäna (pengetahuan yang benar). 
Bagaimana caranya mengetahui 
prayogasañdhi itu ? Tanpa dengan 
samyagjñäna, maka kawisesannya 
(keutamaannya) tidak akan ada. 
Samyagjnāna itu tidak akan diperoleh tanpa 
bhümi brata (bratadunia), tapa, yoga dan 
samädhi.  Kesimpulannya dengan 
bhümibrata, tapa, yoga dan samädhi 
sebagai penuntun (suluh) samyagjnana, 
dengan perantaraan prayogasandhi maka 
dia yang demikian itulah yang dapat 
mewujudkan keutamaan ketuhanan, seperti 
halnya panah yang dipanahkan sesudah 
memakai busur akan tepat menuju 
sasarannya. Ada orang melepaskan panah 
tanpa busur, maka tidak akan menuju 
sasarannya panah itu. Bila demikian panah 
itu akan meluncur dengan bebas 
(saranguntit) lepas dari sasarannya. 
Maksudnya bila ada orang melaksanakan 
brata, tapa, yoga dan samadhi dalam 
mempersiapkan prayogasandhi, namun 
tanpa samyagjnana ketika sedang giatnya 
melaksanakan samädhi dan dengan sãdhana 
yang berat, maka orang yang demikian itu 
adalah orang yang bingung tidak tahu 
kemana sasaran jiwanya, karena tidak tahu 
tattwa jnana, tanpa tuntunan samyagjnäna. 
Tentu saja meluncur dengan bebas, salah 
sasaran samadhi sang yogiswara bila 
demikian. Buahnya brata saja yang 
menuntun, minta dinikmati, lurus menuju 
sorga sanghyang ätmä bila demikian. 
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Buahnya samädhi menjaga buahnya brata. 
Bila buahnya brata habis dinikmati oleh 
sanghyang atmá di sorga, maka sanghyang 
ätmá itupun turun kedunia lagi, menjelma 
menjadi manusia. Iapun dapat menjadi raja, 
kaya dan menjadi orang yang arif 
bijaksana. Iapun adalah manusia dengan 
sifat-sifat kelahirannya, memiliki kesadaran 
dan lupa. Bila kebetulan sadar maka oleh 
orang disebut tingkah laku yang baik, dan 
bila kebetulan lupa, maka orang 
memandang itu tingkah laku yang buruk. 
Demikianlah akhirnya berputar-putar antara 
sorga dan neraka, manusia dan binatang. 
Demikianlah kesan dalam pikiran (wasana) 
orang bebas yang tanpa samyagjnäna 
(Made, 2020). 
Inilah prayogasandhi, hendaknya 
diingat. Prayogasandhi artinya usaha, yaitu 
: ãsana, pränāyāma, pratyahära, dharana, 
dhyäna, tarka,samädhi. Ikatan semua itu 
sandhi namanya. Hendaknya cetana saja 
dibiarkan bersinar menyatu, tegak berdiri 
tanpa mendua, tenang tanpa lenyap, 
berbadankan catur dhyäna. Yang disebut 
catur dhayana ialah tişthan, bhojan, 
gacchan dan suptan. 
Dan ada pratyáhärayoga namanya. 
Semua indriya tarik dari obyek 
kenikmatannya, kumpulkan dalam citta, 
buddhi dan manah. Janganlah biarkan ia 
pergi ke sana ke mari, pusatkan ia pada 
pikiran yang tak terganggu apapun. Yang 
demikian itulah pratyähärayoga namanya. 
Batin yang tidak mendua, tidak berubah-
rubah, jernih, dengan enaknya, tetap teguh 
tanpa ditutupi apa-apa, yang demikian 
itulah dhyänayoga namanya. Tutuplah 
semua pintu yaitu hidung, mulut, telinga. 
Tariklah terlebih dahulu nafas, keluarkan 
melalui ubun-ubun. Bila belum biasa nafas 
dibiarkan berlalu disitu, boleh melalui 
hidung. Keluarkan nafas itu pelan-pelan. 
Yang demikian pränayanayoga namanya. 
Sang Yogiswara yang tekun akan 
memperoleh delapan Kesiddhyan, yaitu: 
Anima, Laghima, Mahima, Prapti, 




Berdasarkan iuraian tersebut di atas, 
maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai 
berikut :  Tattwa Jñàna salah satu teks 
Śivaistik yang membedakan tiga asas 
esensi Śiva, yaitu Paramaúiwa Tattwa, 
Sadàúiwa Tattwa, dan Àtmikà Tattwa. 
Untuk memahami esensi tersebut terlebih 
dahulu hendaklah dipahami dualitas 
tunggal sebagai asas purba, yaitu Cetana 
dan Acetana. Setelah ajaran Tattwa Jñàna 
dipahami dengan sempurna maka untuk 
merealisasikan pengetahuan kesempurnaan 
tersebut sehingga sang diri menemukan dan 
manunggal dengan Sang Diri Sejati, teks 
Tattwa Jñāna menawarkan langkah 
berikutnya, yaitu mengamalkan ajaran 
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Prayogasandhi dengan cara membatinkan 
ajaran tapa, brata, yoga, dan samàdhi. 
Konsep Ketuhanan  yang terkandung 
dalam Tattwa Jñāna, yaitu: (1) Paramaúiwa 
Tattwa adalah keberadaan Bhaþara Úiwa di 
niskàla. Ia adalah kesadaran yang langgeng, 
sempurna, tak ternoda, bebas dari ruang 
dan waktu, bebas nilai, tak terpikirkan, dan 
tak terlukiskan; (2) Sadàúiwa Tattwa 
adalah Bhaþþàra Úiwa yang wyàpara, yaitu 
kesadaran Úiwa yang aktif: serba tahu dan 
serba kerja. Ia bersthana pada Padmasana 
yang tiada lain adalah Caduúakti-Nya: 
Jñànaúakti (Mahatahu), Kriyaúakti 
(Mahakarya), Wibhuúakti 
(Mahasempurna), dan Prabhuúakti 
(Mahakuasa) ; (3) sedangkan Àtmika 
Tattwa adalah Bhaþàra Úiwa yang uta-pota, 
yaitu kesadaran yang laksananya 
menyusup-menguntai, memancar memberi 
kesadaran kepada Màyà Tattwa. Ia yang 
laksananya menjadi jiwa segala ciptaan. 
Dalam hal ini Ia dan laksananya 
dianalogkan sebagai matahari dan sinarnya. 
Matahari diam abadi, langgeng tak ternoda, 
tetapi sinar yang memancar memberi sinar 
dan energi, baur menyusup dalam segala 
rupa-warna ciptaan. Adanya pada ciptaan 
sebagai adanya api dalam kayu. 
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